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ABSTRAK 

Alica Nur Ryanti: Peran Penyuluh Keluarga Berencana Melalui Bina Keluarga 

Remaja Dalam Meningkatkan Partisipasi Keluarga (Penelitian di Kampung KB 

Jayasari Desa Tanjungsari Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang) 

Salah satu daerah yang mengembangkan kegiatan Bina Keluarga Remaja (BKR) 

yaitu Kecamatan Tanjungsari. Setelah dilakukan pra-survei  langsung di lapangan, 

diperoleh keterangan dari Bapak Samsudin selaku Koordinator Penyuluh Keluarga 

Berencana di wilayah Kecamatan Tanjungsari, beliau menuturkan bahwa terdapat 

permasalahan terkait rendahnya partisipasi masyarakat untuk mengikuti Bina 

Keluarga Remaja (BKR) di wilayah Kecamatan Tanjungsari khususnya di 

Kampung KB Jayasari.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peran penyuluh Keluarga 

Berencana (KB) melalui program Bina Keluarga Remaja (BKR) dalam 

meningkatkan partisipasi keluarga di Kampung KB Jayasari, Desa Tanjungsari, 

Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Dalam pengumpulan 

data menggunakan teknik observasi dan wawancara. Data yang telah diperoleh 

kemudian dianalisis untuk mendapatkan hasil dan ditarik kesimpulan penelitian.  

Adapun teori yang digunakan ialah teori peran menurut Ralph Linton, yang 

menyatakan bahwa peran adalah pola perilaku yang diharapkan dari seseorang yang 

menempati posisi tertentu dalam masyarakat. Selain itu menggunakan teori 

partisipasi menurut Sherry Arnstein, yang mengidentifikasi berbagai tingkat 

partisipasi masyarakat dari manipulasi hingga kendali masyarakat penuh. 

Hasil penelitian menegaskan bahwa penyuluh KB memiliki peran strategis sebagai 

pengelola, penggerak partisipasi masyarakat, dan penggalang kemitraan dalam 

program KB nasional di desa/kelurahan. Penyuluh KB menunjukkan pemahaman 

yang mendalam tentang program BKR dan kesehatan reproduksi remaja, mampu 

mengembangkan keterampilan kader BKR, serta menciptakan lingkungan yang 

mendukung untuk keluarga dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan BKR. 

Secara keseluruhan, partisipasi keluarga dalam mengikuti kegiatan BKR 

meningkat, terlihat dari jumlah peserta yang semakin banyak, pemahaman yang 

lebih baik tentang tujuan dan manfaat program, serta penerapan pengetahuan yang 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan 

program BKR di Kampung KB Jayasari dapat memberikan dampak yang lebih 

signifikan dalam meningkatkan partisipasi dan kualitas hidup keluarga. 

Kata kunci: Penyuluh Keluarga Berencana, Bina Keluarga Remaja, Partisipasi   

Keluarga.  

 


